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ABSTRAK

Pengetahuan yang harus dimiliki seorang penderita hipertensi antara lain
mengetahui arti dari penyakit hipertensi, termasuk juga hal-hal yang dapat
meningkatkan resiko hipertensi, gejala-gejala yang akan muncul dan menyertai
serta dalam meningkatnya hipertensi, kemudian juga pentingnya melakukan
pengobatan yang teratur. Penderita hipertensi juga harus paham bahwa penyakit
hipertensi tidak bisa disembuhkan, hanya dapat dikontrol. pengetahuan seseorang
terhadap sesuatu tidak ditentukan oleh seberapa tinggi tingkat pendidikannya akan
tetapi semakin baik pengetahuan seseorang terhadap sesuatu hal maka akan
semakin baik perilaku yang ditunjukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jus
mentimun terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di
Sendangmulyo Kecamatan Tembalang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen dengan desain pra eksprement dengan rancangan one group pretest
posttest. Rancangan ini tidak ada kelompok pembandingan (kontrol), tetapi terlebih
dahulu dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji
perubahan - perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program).

Hasil penelitian diketahui sebelum diberikan jus mentimun seluruh (100%)
responden memiliki tekanan darah diatas 140-159/90-95mmHg. Setelah diberikan
jus mentimun diketahui bahwa seluruh (100%) responden mengalami penurunan
tekanan darah. Kesimpulan peneitian ini yaitu ada pengaruh pemberian jus
mentimun terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipetensi.

Kata kunci : Jus Mentimun, Tekanan Darah, Hipertensi.



THE EFFECT OF GIVING CUCUMBER JUICE ON BLOOD PRESSURE
REDUCTION IN HYPERTENSION PATIENTS IN SENDANGMULYO,
TEMBALANG DISTRICT

ABSTRACT

knowledge that must be possessed by a person with hypertension includes
knowing the meaning of hypertension, including things that can increase the risk of
hypertension, the symptoms that will appear and accompany and increase
hypertension, and the importance of regular treatment. Patients with hypertension
must also understand that hypertension cannot be cured, it can only be controlled.
A person's knowledge of something is not determined by how high the level of
education is, but the better a person's knowledge of something, the better the

behavior shown (Ansari, 2020).

The purpose of this study was to determine the effect of giving cucumber
Juice on reducing blood pressure in patients with hypertension in Sendangmulyo,
Tembalang District.

The method used in this study is an experimental research method with
a pre-experimental design with a one group pretest posttest design. In this design
there is no comparison group (control), but the firs observation (pretest) is carried
out which allows testing the changes that occur after the experiment (program,).

The results showed that before being given cucumber juice, all (100%)
respondents had blood pressure above 140-159/90-95mmHg. After being given
cucumber juice, it was found that all (100%) respondents experienced a decrease
in blood pressure. The conclusion of this study is that there is an effect of giving
cucumber juice on reducing blood pressure in hypertensive patients.

Keywords: Cucumber Juice, Blood Pressure, Hypertension



PENDAHULUAN

Pengetahuan  yang  harus
dimiliki seorang penderita hipertensi
antara lain mengetahui arti dari
penyakit hipertensi, termasuk juga hal-
hal yang dapat meningkatkan resiko
hipertensi, gejala-gejala yang akan
muncul dan menyertai serta dalam
meningkatnya hipertensi, kemudian
juga pentingnya melakukan
pengobatan yang teratur. Penderita
hipertensi juga harus paham bahwa
penyakit  hipertensi  tidak  bisa
disembuhkan, hanya dapat dikontrol.
pengetahuan  seseorang  terhadap
sesuatu tidak ditentukan oleh seberapa
tinggi tingkat pendidikannya akan
tetapi semakin baik pengetahuan
seseorang terhadap sesuatu hal maka
akan semakin baik perilaku yang

ditunjukan (Anshari, 2020).

Prevalensi hipertensi pada tahun 2018
di jawa tengah mencapai 37,57%
prevalensi pada perempuan 40,17%
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki 34,83%. Prevalensi di perkotaan
lebih tinggi dibandingkan dengan
perdesaan, prevalendi di kabupaten
sendiri mencapai 13,32% keanaikan

akan terus bertambah seiring dengan

bertambahnya umur (Dinas Kesehatan

Provinsi Jawa Tengah, 2018).

Hipertensi merupakan masalah
kesehatan yang perlu diperhatikan
karena angka prevalensinya yang
tinggi dan akibat jangka panjang yang
ditimbulkannya. Seseorang dikatakan
hipertensi apabila tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan atau
tekanan darah diastolik lebih dari 90
mmHg, atau bila pasien memakai obat
antihipertensi. Menurut penilitian
yang dilakukan di  indonesia,
menunjukkan sebanyak  25,8%
penduduk berusia di atas 18 tahun
adalah penderita hipertensi, dan dari
klasifikasi propinsi diketahui
sebanyak 26,4% penduduk Jawa
Tengah menderita hipertensi. Angka
kejadian hipertensi di Semarang
dalam kurun waktu 5 tahun terhakhir
mencapai lebih dari 40%( Dinas
Kesehatan Kota Semarang: 2021.hal
70).

Hipertensi juga merupakan penyakit
silent killer ( pembunuh diam- diam)
karena dapat menyebabkan kematian
yang mendadak di akibatkan karna

semakin tingginya tekanan darah



sehingga resiko untuk penderita

hipertensi, maka terjadi



kompilikasipun semakin besar. Di
seluruh dunia, hipertensi merupakan
masalah yang besar dan serius karena
prevalensinya yang tinggi dan
cenderung sehingga meningkat dimasa
yang akan datang karena 18 tingkat
keganasannya yang tinggi berupa
kecacatan permanen dan kematian

mendadak (Ardiansyah, 2019).

Menurut WHO (World Health

Organization) tahun 2014 menyatakan,
penduduk  indonesia  mengalami
hipertensi sebesar 23,3%. Data WHO
tahun 2012 menunjukan diseluruh
dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4%
penghuni bumi mengidap hipertensi
dengan perbandingan 26,6% pria dan
26,1 % wanita dan angka ini
kemungkinan akan meningkat menjadi
29,2% ditahun 2030. Berdasarkan data
dari  Riskesdes (2013), kejadian
hipertensi di indonesia adalah sebesar
26,5% .Survei Indikator Kesehatan
Nasional ( SIRKENAS ) tahun 2016
menunjukan  prevalensi  hipertensi
meningkat menjadi 32,4%.

Secara nasional hasil Riskesdas
2018 menunjukkan bahwa prevalensi
penduduk dengan tekanan darah tinggi
sebesar 34,11%. Prevalensi tekanan

darah tinggi pada perempuan 36,85%

lebih tinggi dibanding dengan laki-laki
31,34%. 2 Prevalensi di perkotaan
sedikit lebih tinggi 34,43%
dibandingkan  dengan  perdesaan
33,72% (Riskesdas, 2018).

Hipertensi terjadi pada kelompok umur
31-44 tahun (31,6%), umur 45-54
tahun (45,3%), umur 55-64 tahun
(55,2%). Dari prevalensi hipertensi
sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar
8,8% terdiagnosis hipertensi dan
13,3% orang yang terdiagnosis
hipertensi tidak minum obat serta
32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
penderita Hipertensi tidak mengetahui
bahwa dirinya hipertensi sehingga
tidak mendapatkan pengobatan
(Kemenkes RI, 2018).

Intervensi yang dapat dilakukan
pada pasien hipertensi yaitu dengan
pengontrolan farmakologis dan non
farmakologis. Pengontrolan
farmakologis yaitu dengan cara
pemberian obat anti  hipertensi,
sedangkan untuk pengontrolan non
farmakologis yaitu bisa dilakukan
dengan cara berhenti merokok,
mengurangi konsumsi alkohol yang
berlebihan, menurunkan asupan garam

dan lemak, meningkatkan konsumsi



buah dan sayur, menurunkan berat
badan yang berlebihan dan melakukan

latihan fisik (Muttaqin, 2009).



Menurut Etri Yanti, Niken, Devi
Andriyani. (2017)berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan Tekanan
darah penderita hipertensi sebelum (pre
test ) dan sesudah ( post test ) sesudah
pemberian  jus mentimun pada
kelompok eksperimen yaitu sistolik
169,5/ 149,5 mmHg dan diastolik 100 /
86,5 mmHg. tekanan darah penderita
hipertensi sebelum ( pre test ) dan
sesudah ( post test ) pada kelompok
kontrol yaitu sistolik 171 / 163 mmHg
dan diastolic 100/ 91,5 mmHg.
Terdapat perbedaan yang signifikan
setelah pemberian jus mentimun
terhadap tekanan darah sistolik dan
diastolik pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol di wilayah kerja
Puskesmas Singkarak tahun 2017
dengan hasil uji statistik MannWhitney
dengan nilai pvalue = 0,000 < a( 0,05 ).

Salah  satu  olahraga  yang
dianjurkan adalah senam kaki. Senam
kaki diabetes adalah salah satu bentuk
latihan jasmani pada penderita diabetes
mellitus pada semua usia untuk
menghindari adanya luka sehingga
sirkulasi darah bagian kaki dapat
dilancarkan. Senam kaki
direkomandisakan bagi orang dewasa

adalah 30 menit minimal 3 - 4 kali

dalam seminggu sedangkan bagi anak -
anak dan remaja adalah 60 menit
(Darwin, 2013).

Senam kaki merupakan gerakan
untuk melatih otot-otot kecil kaki
dalam memperbaiki sirkulasi darah dan
dapat dilakukan dengan berbagai posisi
seperti duduk, berdiri maupun tiduran.
Gerakan - gerakan senam kaki ini dapat
memperlancar peredaran darah di kaki,
memperbaiki sirkulasi darah,
memperkuat otot kaki dan
mempermudah gerakan sendi kaki
dengan demikian diharapakan kaki
penderita diabetes dapat terawat baik
dan dapat meningkatkan kualitas hidup
penderita diabetes (anneahira, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian dari
Windartik, E., dkk (2019), tentang
Upaya Menurunkan Kadar Gula Darah
Pada Penderita Diabetes Berdasarkan
latar belakang diatas, maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh
Pemberian Jus Mentimun Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi di Sendangmulyo

Kecamatan Tembalang
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METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen  dengan  desain  pra
eksprement dengan rancangan one group
pretest posttest. Rancangan ini tidak ada
kelompok pembandingan (kontrol), tetapi
terlebih dahulu dilakukan observasi
pertama (pretest) yang memungkinkan
menguji perubahan - perubahan yang

terjadi  setelah adanya eksperimen

(program).

Subjek kasus yang di gunakan dalam
penelitian ini  adalah warga desa
Sendangmuly Kecamatan Tembalang
yang memiliki penyakit hipertensi
berjumlah 4 responden baik laki - laki
maupun perempuan. Kriteria sampel
dalam penelitian ini dapat dibedakan
menjadi 2 bagian, yaitu inklusi dan eklusi
(Nursalam, 2015).

Kriteria inklusi adalah karakteristik
umum subyek penelitian darisuatu populasi
target yang terjangkau dan akan diteliti.
Penderita hipertensi di Sendangmulyo
Kecamatan Tembalang yang memiliki
tekanan darah diatas 140-159/90-95 mmHg.
Bersedia menjadi  responden  dalam

penelitian, Riwayat hipertensi, penderita

tidak memiliki penyakit komplikasi, usia di

atas 45 tahu.

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan
atau mengeluarkan subyek yang tidak
memenuhi kriteria inklusi yaitu penderita
Hipertensi. Penderita melakukan diet
Hipertensi, penderita Hipertensi sedang
mengkomsumsi obat

HASIL

Pada bab ini menyajikan mengenai hasil
pengumpulan data yang diperoleh sejak
tanggal 24 Juni sampai 27 Juni 2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian  eksperimen dengan
desain pra eksprement dengan rancangan
one group pretest posttest. Rancangan ini
tidak ada kelompok pembandingan (kontrol),
tetapi terlebih dahulu dilakukan observasi
pertama (pretest) yang memungkinkan
menguji perubahan - perubahan yang terjadi
setelah adanya eksperimen (program).
Subyek dalam penelitian ini adalah warga
desa Sendangmulyo Kecamatan Tembalang

yang berjumlah 4 orang.

Pemilihan responden dilakukan
sesuai dengan kriteria inklusi kemudian
diberikan penjelasan tentang penelitian
meliputi tujuan, manfaat, dan prosedur
yang ada dari penelitian yang akan

dilakukan. Apabila



penderita Hipertensi tersebut bersedia
menjadi responden penelitian ini maka
mendatangani lembar persetujuan (inform

consent).

Tekanan Darah Tinggi, Penderita
Hipertensi Sebelum di berikan Jus
Mentimun

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Tekanan
Darah Tinggi sebelum pemberian Jus

Mentimun Sendangmulyo Kecamatan

Tembalang.
Kriteria Frekuensi Prosenta
se (%)
Normal <130/<85 mmHg - 00.0
Normal Tinggi 130-139/8 - 00.0
89 mmHg
Hipertensi Tingkat I 4 100.0
140-159/90-
99mmHg
Total
4 100.0

Sumber : Data Primer Penelitian 2022

Berdasarkan dari tabel 4.1 frekuensi di
dapatkan bahwa separuh responden
mempunyai tingkat Hipertensi Tingkat I
(140-159/90-95 mmHg) sebanyak 4
responden (100%).

Tekana Darah Penderita Hipertensi
Setelah di Berikan Jus Mentimun Tabel.

4.2 Distribusi frekuensi tekanan darah

tinggi setelah diberi Jus Mentimun di

Sendangmulyo kecamatan Tembalang.

Kriteria Frekue Prosentase
nsi (%)

Normal 2 50.0
<130/<85
mmHg

Normal 2 50.0
Tinggi 130-
139/85-89
mmHg
00.0
Hipertensi
Tingkat I
140-
159/90-
99mmHg)

Total 4 100.0

Sumber : Data Primer Penelitian 2022

Berdasarkan dari tabel 4.2 frekuensi di
dapatkan bahwa separuh responden
mempunyai Tekanan darah normal
<130/<85 mmHg) sebanyak 2 responden
(50%) dan separuh responden lainnya
memiliki tekanan darah tinggi normal
130-139/85-89 mmHg, yang artinya
bahwa pemberian jus mentimun memiliki
pengaruh terhadap penurunan tekanan
darah di Sendangmulyo Kecamatan

Tembalang.

Pengaruh tekanan darah sebelum dan
sesudah pemberian jus mentimun.

Tabel 4.3 Analisa pengaruh



pemberian jus mentimun terhadap hipertensi tingkat 1 (Tinggi 140-159/90-

tekanan darah pada penderita hipertensi 95 mmHg). Kontrol tekanan darah pada

di Sendangmulyo Kecamatan pasien hipertensi sebelum diberikan jus

Tembalang. mentimun kurang baik. Berdasarkan

informasi yang diperoleh dari pasien
Sel

Tekanan Darah Tekanan Darah

diketahui bahwa pasien belum pernah
Sebelum Sesudah

melakukan jus mentimun dalam menjaga .. .., m.

Responden Pra test 1,2,3 Post test 1,2,3 Selisih Frekuensi Prosentase (%)

Ny. M 148/92 140/90 148/98  129/80 120/84 125/87 23 1 25.00 tekanan darah normal. Hal yang dilakukan

Ny. A 140/90 147/93 155098  121/85 129/80 120/80 11 1 25.00 hanyalah menjaga pola makan dan setalu >~

231

. Tn. P
mengkonsumsi makan makanan yang

Ny.Y 213

kurang garam, sering olaragah, dan

Tn.S 151/91 157/98 159/87 139/89  133/87 138/80 13 1 25.00

Ny. D 150/93 1591/99 157/95 145/90 138/86 131/85 20 1 25.00

Total

Total 4 100.0

4 100.00 )
kurangi stress berlebihan.

Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis
tekanan darah sebelum dan sesudah
diberikan intervensi pemberian  jus
mentimun  dijelaskan bahwa empat
responden  setelah  dilakukan  jus
mentimun mengalami penurunan tekanan
darah dengan presentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh jus
mentimun terhadap penurunan tekanan
darah di sendangmulyo kecamatan

tembalang.

PEMBAHASAN

Kadar glukosa darah pasien sebelum

melakukan senam kaki

Table 4.1 menunjukkan bahwa semua
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa semua
responden berjumlah 4 orang, dimana 4

responden memiliki tekanan darah

Bradley (2016) menyatakan bahwa
olaraga yang dilakukan secara rutin dapat
menghasilkan satu respon terhadap
kardiovaskuler, yakni penurunan tekanan
darah dan denyut nadi secara bermakna.
Latihan fisik akan memberikan efek akut
pada tubh yang akan mempengaruhi
sistem otot sistem hormonal, sistem
peredaran darah, sistem pernafasan,
sistem pencernaan metabolisme, serta

sistem pembuangan.

Berdasarkan data yang diperoleh
semua pasien berusia diatas 45 tahun dan
memiliki tekanan darah diatas 150/93
mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya tekanan darah dalam tubuh di
sebabkan banyak faktor, salah satunya

adalah gaya hidup yang tidak sehat.



Kondisi  ini  menunjukkan  bahwa
meningkatnya risiko Hipertensi seiring
dengan bertambahnya usia dikaitkan
dengan terjadinya penurunan fungsi
fisiologis tubuh. Untuk jenis kelamin
didapatkan data bahwa sebagian besar
pasien memiliki jenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 3 responden (75%) dan
pasien berjenis kelamin laki - laki
berjumlah 1 orang (25%). Peneliti
berpendapat bahwa baik perempuan
maupun pria beresiko menderita penyakit

hipertensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua pasien sebelum dilakukan jus
mentimun responden yang memiliki
rentang tekanan darah terendah yaitu
140/90 mmHg, sedangkan nilai tertinggi
yaitu 159/95 mmHg, dimana hal ini dapat
diartikan bahwa pola makan yang
dilakukan bersama dengan gaya hidup,
pengatur tekanan darah yang harus
dikonsumsi oleh penderita hipertensi
belum menunjukkan perubahan yang
cukup berarti pada tekanan darah pasien.
Pola makan yang paling sering dilakukan
oleh  penderita  hipertensi  adalah
mengurangi makan makanan yang tinggi
garam, stress yang berlebihan dan
olaragah, tetapi pasien tetap makan makan

yang berlemak tinggi, makan makanan

tinggi garam yang berlebihan, stress yang
berlebihan. Hal ini memungkinkan pasien
tersebut tetap memiliki tekanan darah
yang tetap tinggi meskipun sudah
melakukan pola makan yang teratur dan

olaragah.

Mentimun dikatakan makanan yang sehat
untuk pembuluh darah dan jantung,
dimana makanan tersebut mengandung
kalium yang berfungsi sebagai vasodilator
atau  melebarkan  pembuluh  darah
sehingga tekanan darah  menurun.
Mentimun juga bersifat diuretik karena
kandungan airnya yang tinggi sehingga
dapat meningkatkan intensitas buang air
kecil dan dengan demikian maka dapat
membantu menurunkan tekanan darah

dalam tubuh (Cerry,dkk, 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
hipertensi adalah genetik, umur, jenis
kelamin, etnis, obesitas, gaya hidup, dan
asupan makanan. Kecenderungan bahwa
masyarakat perkotaan lebih banyak
menderita  hipertensi  dibandingkan
masyarakat pedesaan, karena gaya hidup
masyarakat kota lebih banyak
mengkonsumsi makanan yang tinggi
kadar lemaknya dan konsumsi alkohol.
Modifikasi asupan bahan makanan yang

mengandung kalium dan magnesium



menjadi salah satu terapi komplementer
untuk menurunkan tekanan darah, baik

sistolik maupun diastolik. (Putri, 2014).



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan di  uraikan pada
pembahasan yang terpapar di bab
sebelumnya, maka peneliti  dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut :

a. Ada signfikasi perubahan tekanan
darah responden di Sendangmulyo
Kecamatan  Tembalang  sebelum
melakukan pemberian jus mentimun
yaitu sebagian besar mempunyai
tekanan ~ darah  dalam  kategori
hipertensi tingkat I.

b. Ada  signifikasi  tekanan  darah
responden setelah melakukan
pemberian  jus mentimun  di
Sendangmulyo Kecamatan Tembalang
sebagian responden memiliki tekanan
darah dalam kategori rendah dan
sebagian lagi dalam kategori sedang.

c. Ada pengaruh pemberian jus mentimun
terhadap penurunan tekanan darah di

Sendangmulyo Kecamatan Tembalang.

Saran

a. Bagi responden Diharapkan
responden dapat mematuhi pola
hidup yang sehat yang dianjurkan
serta lebih aktif dalam melakukan

pembuatan jus mentimun sebagai
pengobatan alternatif yang murah,
mudah dan praktis dalam
menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi.

b. Bagi universitas dan mahasiswa
Diharapkan studi kasus ini dapat
dijadikan referensi dan digunakan
bagimahasiswa untuk menambah
wawasan di bidang kesehatan akan
melakukan penelitian.

c. Bagi peneliti selanjutnya Peneliti
selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian lebih lanjut dan
diharapkan menambah rentang
waktu penelitian sehingga dapat
menjadi pembanding dari
penggunaan pemberian jus

mentimun.
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